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Allstract

The processing of gold by means of amalgamation produces mercury wastes- Mercury wastes

can pollute th" 
"rrl,,iror,*ent. 

This srudyiims to determine the diversity of fruit crops and

*"."ury content in the gotd minin E area of Dusun Mesu. The research method used is suvey

method, measurement, 
-field 

observation, and laboratory analysis. The types of plants found

are recorded, the number and the diameter. Samples of roots, stems, and leaves of plants were

atalyzedmercury contents in the laboratory. Based on the results of the analysis, there were 7

types of fruit plints, as many as 32 individuats with the type of vegetation seedling, stake,

pot"r, and trees. The results tf calculation of diversity index (H'), uniformity index (E), and

dominunce index (C) at all growth rates show low diversity (H : 0.02222 - 0-86648), low

uniformity (E:0.00403-q:27959), Iow dominance (C:0,0000162 - 0,08). The content of

mercury in itre soil ranges.from 0.001 to 0.044 mg/m'. The content of mercury in fruit crops

ranges from <0.0001 - 0.0168o/r,and soil pH ranges from 4 to 6.8.

Keywords: Diversity,fruil crops, gold mines, Mesu'
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Halaman 24-32

PENDA[IULUAN

Negara lndonesia terdiri dari ribuan
pulau yang memiliki keanekaragaman dan

biodiversitas yaflE melimpah. Kekayaan

alam Indonesia telah mendaPatkan

pengaktran dunia sebagai negara dengan

tingkat biodiversitas kedua tertinggi setelah

Brazil. Dengan demikian Negara

Indonesia disebut sebagai Ncgara

Megabiodiversity dengan keanekaragarnan

hayatinya (Heriyanto, 2007).
Aktivitas penambangan emas rakyat

yang terletak di Dusun Mesu Desa Boto

Kecamatan Jatiloto Kabupaten Wonogiri
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sudah berlangsung sejak tahun 1973

sampai sekarang. Penggunaan merkuri

pada proses amalgamasidapat menyebabkan

pencemaran tanah dan vegetasi yang ada'

Menurut Purba (1999), mengemukakan

bahwa dampak dari kegiatan penambangan

emas adalah terjadi kerusakan lingkungan

sekitar.
Dampak negatif dari Pengolahan

emas tersebut adalah tailing Yang
mengandung merkuri yang tidak terikat

emas dan terbuang Pada saat Proses
pencucian.Jumlah tailing yang besar dapat

merusak tanaman atau komunitas tanaman

melalui proses penyumbatan, mengharnbat



Keanekaragaman Tanaman Brrah Dan Kandungan Merkuri (Arum Suproborini, el a/)

difusi oksigen ke dalam akar tanaman dan

menyebabkan tanaman tersebut mati
(WALHI, 2006). Matinya tanaman tersebut
dapat menurunkan tingkat keanekarag aman
vegetasi.

Salah sahr vegetasi yang ada di lokasi
penelitian adalah tanaman buah-buahan.
Buah-buahan merupakan salah satu

komoditi hortikultura yang memegang
peranan penting bagi pembangunan
pertanian di Indonesia. Fungsi buah-
buahan sangat penting bagi proses

metabolisme tubuh karena mengandung
banyak vitamin dan mineral. Dewasa ini
masyarakat mulai memperhatikan unfuk
m engkonsumsi buah-buahan.

Dari sudut ilmu botani, buah-buahan
biasanya diartikan sebagai struktur organ
pada fumbuhan berbunga yarrg merupakan
perkembangan dari bakal buah yang
digunakan sebagai tempat menyimpan hasil
fotosintesis.

Tanaman yang mengandung merkuri
apabila dikonsumsi dapat terakumulasi
dalam hrbuh. Merkur-i biasanya masuk ke
dalam tubuh manusia melalui pencernaan.
Apabila terjadi akumulasi yang lebih, dapat
berakibat pada degenerasi sel-sel saraf di
otak kecil yang menguasai kondisi saraf,,

gangguan pada luas pandang, degenerasi
pada selaput saraf dan bagian otak kecil.
Unsur ini dapat bercampur dengan enzim di
dalam .tubuh manusia sehingga
menyebabkan hilangnya kemampuan enzim
untuk bertindak sebagai katalisator untuk
fungsi tubuh yan1 penting (Setiabudi,
2005).

Keanekaragamantanaman buah dan
kandungan merkuri di Dusun Mesu sangat
menarik dikaji karena buah di sekitar lokasi
pengolahan emas diduga telah mengandung
merkuri dan sering dikonsurnsi masyarakat
seiring dengan kesadaran masyarakat akan
pentingnya hidup sehat. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui.
keanekaragaman tanaman buah dan
kandungan merkuri di kawasan
penambangan elnas rakyat Dusun Mesu
Desa Boto Kecamalan Jatiroto Kabupaten
Wonogiri.

BAHAN DAN CARA KERJA

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Mei - Juni 20l6.Lokasi penelitian di
Dusun Mesu Desa Boto Kecamatan Jatiroto
Kabupaen Wonogiri terletak pada posisi
koordinat I 10"41'06,52" - 1 10"58'33,45"
BT dan 7o39'49,49" - 7o49'40,04 LS, ini
merupakan d.aeruh perbukitan dengan
tingkat kemiringan rata-rata 30o, suhu
berkisar 24-32'C dengan curah hujan rata-
rata 1.845 mm/tahun.

7"39',49,49"5
110"41',06,52"8
7049'40,04"s
110058'33,45"E
Gambar l. Lokasi Penelitian

Cara Ker.ia

Metode penelitian yaflg digunakan
adalah metode sutnq), dimana dilakukan
pengukuran, pengarnatan di lapangan , dan
analisis di laboratorium. Lokasi
pelaksanaau penelitian adalah di
pekarangan rumah penduduk yan1
melakukan pengolahan emas. Unfuk
mengetahui sebaran merkuri, juga
dilakukan pengukuran Hg di daerah alterasi
(gunung emas dan tegalan). 'Tumbuhan

yang ada di lokasi penelitian ada yang
sengaja ditanam dan ada yang tumbuh dan
tersebar secara alami. Selain tanaman buah
juga terdapat tanaman jagung, singkong,
cabe, empon-empon. tanaman bunga,
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tanaman sayuran dan tanaman perkebunan.

Pengambilan sampel tanaman

menggrrnakan metode purposive random

sampling. Metode ini dilakukan dengan

membuat plot Petak Yang berukuran

2x2m;5x5 m; dan 10x10 m (menyesuaikan

lahan) menggunakanrafra di sekitar tailling
mengikuti aliran air Pembuangan
penggolahan emas. Jumlah petak contoh

yang diteliti ada 2A perak. Pada setiap

plotpengamatan diukur elevasidan

posisinya dengan GPS, tingkat kemasaman

tanah diukur dengan menggunakan Soil

Tester Takemura Eletric Works LTD, dan

kadar merkuri tanah diukur dengan

menggnnak an Mercury .Survey Meter Mer*
NiC model EMP-2 dan data yang diperoleh

digunakan untuk membuat peta sebaran Hg
(ditambah kandungan merl;ri tanah pada

daerah alterasi), dicatat nama tanaman dan

jumlahnya, diukur diameter batang setinggi

dada (1,3 m), dan diambil sampel tanaman

dibungkus dengan. aluminium foil diberi
label dan selanjutnya dianalisis kandungan
rnerktiri dengan metode XR-F di
Laboratorium XRF Fakultas Ilmu dan

Teknologi Kebumian Institut Teknologi
Bandung. Analisis data meliputi kerapatan,

frekuensi, dominansi dan indeks nilai
penting. Unhrk mengetahui
keanekaragaman vegetasi dianalisis dengan

menghitung nilai indeks diversitas

Shannon-Wienner (Latifah, 2005), indeks

keseragaman (E), dan indeks dominansi (C)

menggunakan mmus Ludwig azd Relmolds
(1988) dalam Supriadi dkk", (2015)-

Instrumen untuk olah data adalah

seperangkat komputer yang didukung oleh

software ATcGIS untuk pembuatan peta

sebaran Hg"

HASIL

pH Tanah dan Kandungan Hg Tanalt

Hasil pengukuran pH tanah berkisar 4

- 6,8 dengan kandungan merkuri tanah

berkisar 0 - 0,044 mdm'(Tabel 1)

Enviroscienteae Vol. 13 No. I, April 2017 :24-32

Tabel l. Kandungan merkuri tanah dan pl-l
tanah.

No S"qpg@(mglm3)
r A01
2 1^02
3 A03
4 A04
5 A05
6 4.06
7 407
8 A08
9 A09
10 A10
1l -A 11

12 A12a
412

13 A13
14 At4
15 A15
16 A16
t] Al7
18 A18
19 A 19

20 1.20
2t A2l
22 422
23 /.23
24 A24
25 A25
26 A26
27 427
28 A28

0,004
0,021

0,001

0,004

0,001

0

0,001

0,002

0,001

0,002
0,001

0,019
0,001

0,012
0,006

0

0,013
0,036
0,003
0,002
0.a44
0,001

0,036
0,001

0,004
0,003
0,001

0,006
0

6

5

414

4,6

6

5

4,9
6,4

4,9

6,6

5,7

6,9

5

5,8

5,2

0

5,8

4,9

5

6,6

5,2

5,9

4,4

4,9

5,7
6,2

5,2

5,6

4

Peta sebaran merkuri dibuat
berdasarkan kandungan merkuri pada

Tabel l. dengan memperhatikan topografi
daerah Wonogiri (Gambar 2).

Berdasarkan peta sebaran merkuri
(Hg), daerah yang diberi warna htjau
kandungan merkuri 0-0,01mg/m3, kuning
0,011-0,02 mdm', oranye 0,021-0,04
mdm', dan merah 0,041-0,06 mg/m.
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Keanekaragr.rnan Tanaman Buah f)an Kandr"rngan Merkuri (An-rm SuproL'torini, et nl)

Jenis

Nephelium lappaceum
Annona muricata
C'erica papavu
Mangifera indica
Theobroma cacao
t tryey!4flg9g

Keanekaragaman tanaman buoh

Pada pengamatan vegetasi cliternukan
6 spesies tanaman buah dengan jumlah
individu pada semua tingkat pertumbuhan
sebanyak 28 individu yang termasuk
kedalam 6 familia yaitu Sapindaceae ,

Annonaceae, Caricaceae. Anacardiaceae,
Sterculiaceae dan Musaceae, Kerapatan
spesies tanaman buah (Tabel2).

Tabel 2-Kerapatarr tanaman buah

Jenis Kerapatan (pohon/ha)
lslron fiars jerqeu- .lg!!4r

Kerapatan relatif r

Pohon Tiang Pancang

20 2.86 5,gg
l,96

5,7 L 1,96
20 2,86 3,92

5,7 | 5,88
2,86 | I ,77

Berdasarkan hasil perhitungan Tabel
3. menunjukkan bahwa kerapatan relatif
terlinggi pada tingkat pohon adalah
Nephelium lappaceutn dan Mangifera
indic:a yakni masing-masing 20 %.
Kerapatan relatif tertinggi pada tingkat
pancang adalah l4usa paraclisiaca yakni
11,77 o/0.

Frekuensi relatif tanamarl ouah pada
setiap tingkat pertumbuhan di lokasi
penelitian (Tabel 4)

Tabel 4. Frekuensi relatif tanaman buah

Jenis
Frekuensi relatil'(%)

Pohon Tiang Pancang Senr;

!'lepheliunr lappttceum 23.40 4,34 9,17 2.8
Annona nturicatct 4,17
Cerit'a pzpq)o 9.48 4,17
A'fangiJbra indica l'0,64 4,31 4,17
Theobronm cdcoo 9,48 9,77

ay,:rt!!"4ylqco 1;L Ll
Berdasarkarr perhifungan Tabel 4.

menunjukkan baltwa pada tingkat pohon,
frekuerrsi relatif tertinggi adalahNe p h e I iunt
lappaceum yakni 23,40'% ; selanjutnya
adalalr llongifera indica yakni L0,64 o/o.

Kornposisi keanekaraganlan tanarnan
buah di lokasi penelitian (Gambar 2).

6 Nepheliufi lappaceum

& Annona muricata

!. Cetica papaya

& ManBiter! indica

H Theobroma cacao

.r.Musa patadisizcz

Ganibar3. Komposisi keanekaragaman
tanaman buah.

iltelium lappaceum
tono rnut'ictttn
'ica papatta
ngifera indica
obromo cdcoo

20 t0 30

20 10

20 l0 20
20 30
l0 60

l0

ra paradisiacct

Berdasarkan perhitungan Tabel 2.

Kerapatan tertinggi pada semua tingkat
perrumbulran adalah Musa parodisiaca.
yakni 60 pohonfta. Nephelium lappaceunt
adalah satu-satunya tanaman buah yang
memiliki kehadiran yang lengkap pada
setiap tingkat pernrmbuhan yaitu pohon,
tiang, pancang, dan semai.Mangifero indica
mempunyai tingkat pertumbuhan pohon,
tiang, pancang, dan tidak diternukan pada
tingkat semai.

Kerapatan relatif tanatnan buah pada
setiap tingka[ pertumbuhan (Tabel 3)

Tabel 3. Kerapatan relatiltanaman buah

Gambar 2. Sebaran merkuri daerah Boto
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iemai

'ancang
Iiang
'ohon

0,02222
0,86648

0,63184
0,64318

Berdasarkan Gambar 2. menunjukkan

bahwa komposisi keanekaragaman tanaman

buah tertinggi yakni 25 % masing-masing

adalalr Nephelium lappacemn dan Musa

paradisiaca. Selanjutrya adalah Mangifera

indica dan Theobroma cacao yakni masing-

masing 17,86Yo.

Hasil perhitungan indeks

keanekarag atnan (I{'), indeks keseragaman

(E), dan indeks dominansi (C) (Tabel 5).

Tabel5. Nilai indeks keanekaragaman (H'),
indeks keseragaman (E) dan indeks

dominansi Pada setiaP tingkat

_ perhrmbuhan.
Tingkat rrr)ertumbuhan r t

Enviroscicnteae Vol. 13 No. l, April 2017 :24-32

<0,0001 0,0168 % atau < I 168 PPm.

Tanaman Theobroma cacdometnpunyai

kandungan rnerkuri tertinggi yakni 0,0168

Yo atau 168 ppm dtuttara tanaman buah

lainnya.

PEMBAHASAN

pH Tanah dan Kandungan Hg Tanah

Nilai pH tanah mencenninkan

kelarutan ion hidrogen dalam tanah serta

menggarnbalkan tingkat kemasaman tanah-

Semakin rendah nilai pH, maka kemasamau

tanah makin tinggi- PH tanah

sangatberpengaruh terhadap aktivitas
penyebaranlogam dalarn tanah (Mirdat
dkk., 2013). Pada penelitian Ferjanto, dkk.

(2013) menunjukan bahwa kadar rnerkuri di

hutan kerangas Kecamatan Mandor

Kabupaten Landak yang mempunyai pH
tanah 3-4, pada lahan bekas penambaugan

ernas umur 4-5 tahun Yakni 0,020 PPm ;

umur 6-10 tahun yakni 0,050 ppm ; dan

umur I l- I 5 tahun Yakni 0,042 PPm-
Kandungan merkuri Yang tirrggi

dalam tanah (pada peta sebaran tnerkuri

daerah yang diberi wanla lnerah)

disebabkan karena ada beberapa faktor

yang memperrgaruhi kandutrgan merkuri

dalarn tanah yaitu: pH tanah' fraksi tanah,

dan banyaknya pemakaian rnerkuri. Hal ini

sesuai deirgan pendapat Darmono (1995),

Alloway (1990), dan Setiabudi (2005).

Menurut Darmono (1995) menyatakan

bahwa tanah yang asam akan menaikkan

pembebasan logam dalam tanah termasuk

logam yang toksik. Secara kasat mata tanah

di lokasi penelitian adalah tanah liat-

Menurut AllowaY (1990) menYatakan

bahwa fi'aksi liat merupakan sifat tanah

yang pellting dalam mellyerap ion-ion

logam berat. Penambahan merkuri pada

proses amalgamasi menYebabkan

peningkatan kandungan rnerkuri dalarn

tanah. Hal ini sesuai dengan pendapat

Setiabudi (2005) yang rnenyatakan bahwa

kenaikan konsentrasi merkuri yang sangat

tinggi berhubungan erat dengan pemakaian

0,00403 0,0000162

0,22038 0,0231

0,17772 0,00898

0,27959 0,08

Berdasarkan perhitungan Tabel 5.

rnenunjukkan bahwa indeks

keauekaragaman (H') pada semua tingkat
pertunrbuhan tanaman buah berkisar

0.02272 0,86648; nilai indeks

keseraganran (E) berkisar 0,00403

0.27959; nilai indeks dominansi (C)

berkisar 0,0000162 - 0,08.

Kandungan merkuri pada tanaman buah

Ifasil analisis kaudungan tnerkuri

pada tanaman buah di lokasi penelitian
(Tabel 6).

Tabel 6. Kandungan Merkuri pada tanaman

buah.

.renis pH. ys !i"il ,"#f,,."""" tanah (mg/m') ---,ro.,

liJbra fitdica
'o papa)'a
\ronta c:ecoo

eliurn lappaceunt

4,8
\)
4,4
6,6 0.002

0,001
0,044
0,036

< 0,0001
< 0,0001
0,0168

< 0,0001

Berdasarkan Pengukuran Tabe I 6'

menunjukkan bahwa kisaran kandungan

merkuri pada tanaman buah berkisar
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Keanekaragaman Tanaman Buah Dan Kandungan Merkuri

merkuri dalam proses penggilingan bijih
dengan menggunakan alat gelondong.

Kandungan merkuri dalam tanah

masih di bawah ambang batas. Hal ini
sesuai dengan pendapat Alloway and Ayres
(1 995), yang menyatakan bahwakandungan

merkuri dalam tanah dikatakan melebihi
ambang batas yaitu apabila lebih dari 0,5

ppm. Hal ini juga sesuai dengan pendapat

Sugianti, et al. (2014\ yang menyatakan

bahwa kandungan merkuri Yang
diperbolehkan dalam tanah oleh Pusat

Sumberdaya Geologi adalah sebesar 0,005
ppm.

Rendahnya kandungan merkuri dalam
tanah ini kemungkinan disebabkan karena
banyak merkuri yan1 'terserap tanaman

sehingga kandungan merkuri dalarn tanah

lebih rendah dibandingkan pada tanaman
buah tersebut. Hal ini sesuai dengan
penelitian ksyad, dkk.,(2A14) bahwa hasil
penelitian yang telah dilakukan terhadap .

translokasi merkuri ke liagian tanaman
bayam duri dapat disimpulkan bahwa

kemampuan penyerapafl maksimum
merkuri (Hg) pada daun bayam terjadi pada

remediasi 14 hari dengan jumlah
konsentrasi daun rata-rata 70.6901 fiE/Kg
berat kering, konsentrasi merkuri (Hg) yang
terdistribusi pada daun bayarn duri
berbanding lurus dengan konsentrasi media
tanam, dan tanamanbayam duri berpotensi
sebagai tanaman hiperakumulator terhadap
merkuri.

Kandungan merkuri dalarn tanah juga
dapat berkurang dengan adanya curah hujan
yang dapat melarutkan merkuri dan
kemungkinan memindahkannya ke tempat
lain. Pada penelitian Ferianto, dkk.,(2013)
menunjukan bahwa sebaran merkuri pada
jarak 100 m lebih kecil dibandingkan
dengan sebaran merkuri pada jarak 500 m
dan 300 m, hal ini disebabkan karena jarak
jarak 100 m lebih dekat dengan sungai
dibandingkan jarak 500 m dan 300 m
sehingga merkuri yang ada terbawa oleh
arus aliran sungai dan kondisi curah hujan
yang tinggi juga membantu dispersi unsur
merkuri. Sebaran merkuri mengalami
penurunan pada kedalaman tailing39'41 cm

(Arum Suproborini, e/ aI)

dikarenakan sebelum masuk ke dalam tanah

, merkuri terlebih dahulu mengalami
pencucian oleh aliran air

Potensi penyebaran limbah merkuri di
Dusun Mesu akan semakinmeluas
mengikuti pola penyebaran pemukiman, hal
ini disebabkan karena para penambang
mengolah emas di rumah masing-masing.
Hal ini sesuai dengan pendapat Sutriono
(2012) yang menyatakan bahwa keberadaan

Hg di lingkungan dapat meningkatseiring
dengan kemajuan teknologi dan
pertambahan jumlah p enduduk.

Keanekaragaftlan Tanaman Bualt

Kerapatan Muso parodisiaca tertinggi
diar*ara tanaman buah yang lain. Hal ini
kemungkinan disebabkan karena faktor
lingkungan, kandungan air dan unsur hara
di lokasi tersebut sangat cocok unh:k
pertumbuhan dan perkembangannya-

Nilai kerapatan relatif yang tinggi
juga menunjukkan bahwa tanaman tersebut
memiliki tingkat persebaran yang luas
dibandingkan dengan jenis yang lain.

Nephelium lappaceumdan Mangifera indica
mempunyai nilai kerapatan relatif tertinggi
pada semua tingkat perturnbuhan juga
mempunyai nilai frekuensi relatif yang
tinggi. Hal irri sesuai dengan pendapat
Alfian (2006) yang nrenyatakan bahwa
terdapat hubungan antara persebaran suafu
jenis dengan kerapatannya. Jenis yang
mempurlyai kerapatan relatif tinggi
cenderung akan menempati area yang luas

danmempunyai persebaran yang tinggi
pula. Hal ini jugu terbukti ba}wa
Nephelium lappacaeuru yang mempunyai
nilai frekuensi relatif tertinggi dan
merupakan jenis yang memiliki kehadiran
tingkat pertumbuhan yang lengkap (semai,
pancang, tiang, dan pohon) sehingga
memiliki tingkat persebaran yang tinggi.
Tanaman yang mempunyai kehadiran pada

setiap tingkat perhrmbuhan akan lebih stabil
kelestarian jenis dan pertumbuhannya.
Sedangkan Mangifera indica Yang
mempunyai nilai frekuensi relatif tertinggi
kedua merupakan jenis yang memiliki
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kehadiran tingkat perfumbuhan pancang,

tiang, pohon dan tidak ditemukan pada

tingkat pertumbuhan semai sehingga akan
mengalami hambatan dalam Proses
regenerasinya.

Tingkat keanekaragaman (H') Yung
tergolong rendah (Tabel 5.) di lokasi
penelitian menunjukkan bahwa komunitas
vegetasi tanaman buah di daerah

peftarnb,angan emas terSebut kurang stabil
nreskipun masih dapat bertahan terhadap
gangguan yang ada.Hal ini kemungkinan
disebabkan karena kondisi Iingkungan di
lokasi penelitian yang meliputi pHtanah,
kandungan air, dan unsur hara masih dapat
mendukung untuk pertumbuhan tanaman-
tanaman tersebut, meskipun pada lokasi
tersebut terkena buanganlimbah rnerkuri
hasil pengolahan emas. Keanekaragaman
spesies yang tinggi menunjukkan bahwa
suatu komunitas memiliki kompleksitas
tinggi karenainteraksi spesies yang terjadi
dalam komunitas ifu sangat tinggi. Suatu

komunitas dikatakan memiliki
keanekaragaman spesies yattg tinggi jika
komunitas itudisusun oleh banyak spesies.

Sebaliknya suatu komunitas dikatakan
memiliki keanekaragaman spesies yallg
rendah jika komunitas itu disusun oleh
sedikitspesies dan jika hanya ada sedikit
saja spesies yang mendominasi (Indriyanto,
2008). Semakin tinggi nilai indeks H'maka
semakin tinggi pula keanekaragaman

spesies,' produktivitas '-ekosistem, 
dan

kestabilan ekosistem.
Indeks keseragaman (E) tanarnan

buah tergolong rendah,ini berarti ekosistem

berada dalam kondisi kuiarig statiil. Hal ini
kemungkinan disebabkan karena adarrya
gangguan seperti penebangan pohon

karenamungkin sudah tidak produktif dan

pemangkasan yarrg dilalcukan masyarakat
pemilik pekarangan sehinggamenyebabkan
berkurangnya vegetas i yang ada.

Indeks dominansi (C) tanaman buah
tergolong rendah (Tabel 5).Hal ini ber"rti
bahwa pada lokasi penelitian tidak terdapat

spesies yang secara eksh-im mendorninasi
spesies lainnya, kondisi lingkungan kurang
stabil, dan tidak terjadi tekanan terhadap
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biota di lingkungan tersebut. Hal ini
menunjukkan pola dominansi jenis dalam

setiap tingkat perhrmbuhan relatif menyebar
pada masing-masing jenis dalam komunitas
relatif seimbang dan kelestarian
keanekaragaman j enis dapat dipertahankan.
lndeks keanekaragaman, indeks

keseragaman, dan indeks dominansi dapat

digunakan untuk mengetahui bahwa di
lokasi penelitian telah mengalariii
perubahan yang marra perubahan tersebut

terjadi karena lahan tersebut sedang

beregenerasi setelah mengalami gangguan.

Kandungan Merkuri pada Tanaman Bualt

Kandungan merkuri pada tanaman

buah yang tinggi menunjukkan bahwa

kandungan merkuri pada tanarrtan buah di
lokasi penelitian sudah melewati ambang

batas, Hal ini sesuai dengan pendapat

Alloway and Ayres (1995) Yang
menyatakan bahwa kandungan merkuri
pada tanaman telah melebihi ambdng batas
jika lebih dari 0,5 ppm. Kandungan
merkuri tertinggi pada Theobroma
cacaokemungkinan disebabkan karena

Theobroma cacoomerupakan tanaman keras

dankemungkinan sudah bertahun-tahun
tumbuh di lokasi itu, sehingga kadar
merkuri yang terakumulasi sangat tinggi
dan sudah melampaui ambang batas.

Kandirngan merkuri yang tinggi pada

Theobroma cacao menunjukkan bahwa
tanaman buah tsrsebut mempunyai toleransi
yang tinggi terhadap lingkungan margrnal
di lokasi penelitian dan termasuk
dalairikelompok tahaman hiperakirihulator.
Hal ini sesuai dengan pendapat Lasat dkk.
dalam Sabaruddin (2011) yang menyatakan
bahwa tanamari hiperakumulator merkuri
adalah tanaman yang dapat menarik logam

merkuri dalam jumlah konsentrasi yang
sangattinggi yaitu 10 ppm Hg. Kandungan
merkuri yang sangat nngg1 pada tanaman
buah tersebut sangat berbahaya apabtla

dikonsumsi manusia.



Keanckaragaman Tanantan Buah Darr Kandungan Merkuri (Arum Suproborini, el a/)

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Indeks keanekaragaman tanaman

buah di kawasan penambangan emas rakyat
Dusun Mesu Desa Boto Kecamatan Jatiroto

Kabupaten Wonogiri pada setiap tinfl<at
pertumbuhan tergolong rendah.

Penggunaan merkuri pada proses

amalgamasi telah mencemari lingkungan
terutama tanaman buah. Kandungan
merkuri pada tanaman buah sudah

melampaui ambang batas.

Saran

Perlu adanya pemLuaiun Uut dan saluran

limbah yang lebih baik sehingga limbah
cair dari proses pencucian pada pengolahan
emas tidak mencemari lingkungan. Selain
itu perlu diadakan penelitian secara berkala
dan intensif unhrk memantau kandungan
merkuri pada tanah dan vegetasi agar dapat
dilalcukan pencegahan sedini mungkin.
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